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ABSTRAK

Muhammad Ahmad Sahal Mahfudh adalah ulama Indonesia yang
kecenderungan berpikirnya pada bidang ilmu Ushul Figih dan Figih. Namun
dalam perkembangannya, M.A. Sahal Mahfudh mulai mengembangkan ilmu figih
yang awalnya dianggap statis dan tidak bisa ditawar lagi dikembangkan menjadi
relevan yang bisa menjawab permasalahan hukum Islam di masa sekarang
maupun di masa yang akan datang. Salah satu contoh karyanya yaitu ketika M.A.
Sahal Mahfudh dimintai suatu jawaban tentang masalah yang muncul di tengah-
tengah masyarakat yang global dan modern ini, M.A. Sahal Mahfudh
menjawabnya dengan jalan melakukan dialog dan penyelesaian masalah yang
diajukan oleh masyarakat awam yang selanjutnya dibukukan oleh penerbit dan
diberi judul Dialog dengan KH. MA. Sahal Mahfudh: Solusi Problematika Umat,
Nuansa Figih Sosial, Wajah Baru Figih Pesantren.

Kemudian, jika dihadapkan dengan masalah yang sekarang ini dipandang
baru dan dulunya belum pernah terjadi, yaitu akad nikah via net meeting
teleconference dan dipandang dari pemikiran KH. MA. Sahal Mahfudh, maka bisa
muncul pertanyaan yaitu: Bagaimana hukum akad nikah via net meeting
teleconference menurut pandangan beliau? Dan bagaimana hukum Islam
menanggapi atas pendapat beliau tersebut?

Dalam meneliti tentang MA. Sahal Mahfudh ini, penyusun melakukan
penelitian kepustakaan (library research) yang berupa karya-karya MA. Sahal
Mahfudh dan juga penelitian lapangan (field research) yang nantinya bisa
memperkuat argumen yang ada, dengan menggunakan pendekatan normatif, yaitu
suatu pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan mengkaji berdasarkan
metode hukum Islam dan pendapat dari pemikiran MA. Sahal Mahfudh serta
norma-norma hukum yang sesuai dengan kaidah ushul figh dan kaidah fighiyah
sebagai landasan dasar hukum yang berlaku. Di samping itu, juga menggunakan
analisis induktif-deskriptif.

Dengan analisis ini penyusun berharap dapat menemukan sebuah simpulan
tentang pemikiran MA. Sahal Mahfudh tentang pelaksanaan akad nikah dengan
media net meeting teleconference yang mana beliau tidak mengesahkan
melakukan akad nikah jarak jauh tersebut, karena akad nikah itu sendiri adalah
prosesi acara puncak dan penting bagi para pihak yang melaksanakan akad nikah,
yaitu pintu dihalalkannya untuk berhubungan layaknya sebagai pasangan suami
istri dan diharapkan menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.
Pernikahan yang tidak dihadiri oleh kedua belah pihak yang berakad akan
mendatangkan peluang (bagi masing-masing pihak) untuk mengingkarinya. Akan
tetapi kalau semua pihak datang dalam satu majelis akad nikah maka akan
mempermudah jalannya akad nikah, di samping itu juga mempermudah tugas
saksi dan pencatatan perkawinan. Adapun dalil dasar hukum MA. Sahal Mahfudh
mengacu pada Surah ar-Rum: 21. Dan model berpikir MA. Sahal Mahfudh dalam
menemukan suatu hukum ini adalah dengan metode kontekstual (manhaji) dengan
mendekatkan pada kepentingan umum (al-maslahah al-ammah). Al-maslahah al-
ammah harus dijadikan pertimbangan terdepan dalam proses pengambilan
keputusan (hukum).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- B&’ b be
- T&’ t te
& Sy’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim i je
C Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ kh ka dan ha
d Dal d de
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J R&’ r er
j zai 7 zet
U sin S es
8™ syin sy es dan ye
ol sad s es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
h &’ { te (dengan titik di bawah)
%S z&’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
g gain g ge
8 fa’ f ef
A qaf q qi
& kaf K ka
Jd lam I el
mim

Vi
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nin em
wawl en
ha’ w
hamzah ha
ya’ apostrof
ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

I ditulis
ditulis
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

ditulis

!
E

3. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

ditulis
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D. Vokal pendek

_ Fathah ditulis A
Jad ditulis fa’ala
—- kasrah d!tUI!S '_
A ditulis zukira
. ditulis u
AL dammah ditulis yazhabu
E. Vokal panjang
1 Fathah + alif ditulis a
ddals ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(sl ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis )
eﬁ)ﬁ ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis a
29 R ditulis furad
F. Vokal rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis ai
35-'\;'-.' ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

el'a“ ditulis A’antum
Caae | ditulis U‘iddat

V‘SJS“:‘ U“S ditulis La’in syakartum




H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

ditulis |
ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis
ditulis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan aktual mengenai berbagai masalah figih kontemporer
memang sangat dibutuhkan dan dinantikan oleh masyarakat Indonesia
dewasa ini, mengingat bahwa persoalan zaman akan senantiasa baru dan
tantangan masalah aktual fiqih semakin banyak, sementara nas-nas (teks-teks
dalil Al-Qur’an dan sunnah) jumlahnya tetap dan terbatas yang tidak
mungkin bertambah lagi. Dalam hal ini tentunya sangat dibutuhkan
kemampuan dan ketekunan ijtihad dalam mengkolaborasikan dan
mereaktualisasikan penafsiran berbagai dalil dan kaidah syari’ah secara
relevan terhadap berbagai masalah aktual figihiyah tersebut. Sehingga pada
akhirnya mampu menjawabnya dengan kematangan hikmah, penuh arif dan
bijak dengan tetap berpegang teguh pada unsur aslah (prinsip dan kaidah
syari’ah yang disepakati ulama) dalam bentuk kajian ilmiah integral yang
menggabungkan aspek bahasa komunikasi popular (bi lisani gaumihim), gaya
fleksibel (murunah), penguasaan luas masalah aktual (mu’asir), pendekatan
persuasif dakwah (da’awiyah) dan girah dinamika gerakan (harakiyah).

Dengan demikian figih atau syari’ah Islam dapat tampil membumi selalu



relevan dan aktual, hidup dan dinamis, konstruktif dan realistis selaras

dengan tuntutan zaman."

Figih sebagai produk pemikiran manusia bukan sesuatu yang rigid
terhadap perubahan-perubahan, karena figih harus mampu memberikan
jawaban-jawaban yuridis terhadap berbagai persoalan hidup dan kehidupan
manusia, sementara dinamika kehidupan senantiasa menimbulkan perubahan-
perubahan. Oleh sebab itu, peluang kajian fiqih harus senantiasa terbuka, dan
harus dilakukan dengan memperhatikan implikasi-implikasi sosial dari
penerapan produk-produk pemikiran hukumnya itu, di samping tetap menjaga
relevansinya dengan kehendak doktrin-doktrin al-Qur’an tentang tingkah laku
manusia.’

Dewasa ini banyak ditemukan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
dapat dirasakan oleh manusia, sehingga berdampak positif apabila digunakan
sesuai kebutuhan, dan begitu juga berdampak negatif apabila digunakan tidak
sesuai dengan kebutuhan. Pada saat ini manusia berada di era milenium
ketiga, di mana orang banyak menyebut sebagai abad informasi yang sering
ditandai dengan ketidakpastian. Namun satu hal yang pasti bisa diramalkan
adalah bumi ini sekarang terasa sempit dan semakin terbatas. Pandangan

mengenai dunia semakin terbatas ini tidak hanya dari segi kemajuan

! Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2003), him.xv.

> Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 1993),
hlm.174.



teknologi perhubungan yang semakin mempersempit jarak dan waktu namun
juga dari segi teknologi informasi.

Media baru tersebut tumbuh semakin cepat mematahkan paradigma
lama dan telah memutus sekat-sekat ideologis, dan sosio-kultural.
Perkembangan teknologi ini tentu saja memberikan alternatif baru bagi
terlaksananya suatu akad (perjanjian) baik itu akad bisnis maupun tidak
menutup kemungkinan sebagai pelaksanaan terjadinya pernikahan jarak jauh
melalui telepon, monitor televisi, atau teleconference.

Dengan perkembangan teknologi komunikasi seperti sekarang,
kemungkinan dilakukannya akad nikah melalui alat telekomunikasi
teleconference dengan bantuan teknologi tersebut sangatlah besar manfaatnya
sebagai media perantara akad (perjanjian) pernikahan jarak jauh. Seperti akad
nikah yang dilakukan oleh pasangan Dewi Tarumawati dan Syarif
Abdurrahman Ahmad, yang mana kedua pasangan berada di tempat berbeda,
yaitu Dewi Tarumawati yang berada di Bandung dan Syarif Abdurrahman
Ahmad di 304 Oakland Ave Apt 9 Pittsburg PA 15213 Amerika Serikat
melangsungkan pernikahan di kantor Indosat Landing Point jln. Terusan
Buah Batu Bandung. Pernikahan Dewi Tarumawati dengan Syarif
Abdurrahman Ahmad sebenarnya hampir sama dengan pernikahan pada
umumnya, ada mempelai wanita dan mempelai laki-laki, wali nikah, dan dua
saksi. Perbedaannya, mempelai laki-laki hadir tidak secara fisik dan sighat
akadnya tidak satu majlis melainkan dalam bentuk gambar di televisi.

Jadinya, televisi yang berukuran 29 inci menjadi pusat perhatian puluhan



kerabat yang hadir dalam acara tersebut, khususnya orang tua Dewi
Tarumawati dan Syarif Abdurrahman Ahmad.’

Selain contoh di atas, ada juga ditemukan prosesi akad nikah dengan
jarak jauh. Yaitu Pada tanggal 25 Januari 2006, harian Jawa Pos memuat
berita berjudul “Akad Nikah Lewat Video Konferensi: Mempelai wanita di
Bandung, pria di Amerika”. Peristiwa yang tergolong tak lazim ini terjadi
pada tanggal 11 Januari 2006 antara Rita Sri Mutiari Dewi (50) di Bandung
dengan Wiriadi Sutrisno (52) di California. Prosesi akad nikah dihadiri oleh
kakak kandung Rita yang sekaligus menjadi wali nikahnya, serta Ny.
Wiryawan, ibu Rita, kepala Penghulu Kecamatan Andir, Kota Bandung,
Sohidin Efendi, S.Ag. dan beberapa orang lainnya termasuk saksi. Akad
nikah dilangsungkan melalui video konferensi menggunakan voice over
internet protocol (VolIP).?

Jika dibandingkan dengan surat atau telepon, maka teleconference
dapat meyakinkan para pihak untuk dapat lebih memahami pesan yang
disampaikan oleh pihak yang mengirimkannya. Teknologi tersebut dapat
dengan cepat, bahkan dalam tempo yang bersamaan, mampu menyampaikan
pesan-pesan yang dimaksud.

Ketika calon mempelai pria dapat mendengar “ijab” dari wali dan

begitu pula wali mendengar gabul dari pengantin pria melalui suara dan

* Rohmat, “Hukum Akad Nikah Melalui Telekomunikasi (Net meeting teleconference)
Studi Komparasi Mazhab Hanafi dan Syafi’l,” Skripsi pada Jurusan Al-Ahwal Asy-syakhshiyyah
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, him.2.

* Akhmad Fadly Syahputera, “Pandangan Ulama Kabupaten Bantul Terhadap Akad
Nikah Via Telekonferensi,” Skripsi pada Jurusan Al-Ahwal Asy-syakhshiyyah Fakultas Syari’ah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, hlm.1-2.



wajah di monitor televisi dan para saksi pun mendengar dan melihatnya,
maka pada saat itulah syarat akad telah terpenuhi. Keadaan ini sama seperti
halnya ketika dibacakan surat dalam pernikahan yang dilakukan melalui
surat.

Seperti dikutip dalam buku karangan MA. Chaeruddin, bahwa
Menurut Wahbah az-Zubhaili, para fugaha sependapat bahwa ada empat syarat
mengenai ijab dan gabul. Pertama, ijab dan gabul harus diucapkan dalam
suatu majelis. Karena itu tidak sah ijab dan gabul yang diucapkan pada
majelis yang berlainan. Menurut jumhur fugaha, pengucapan ijab dan gabul
disyaratkan langsung agar waktu yang terselang antara keduanya tidak terlalu
lama. Kedua, adanya keselarasan antara ijab dan qabul. Karena itu tidak sah
jika ijab dan qabulnya tidak cocok, seperti ijab untuk wanita bernama
Fatimah tapi gabulnya untuk wanita yang bernama Khadijah. Ketiga, wali
tetap dengan ucapan ijabnya (tidak berubah sebelum gabul). Karena itu tidak
sah jika ditarik kembali sebelum gabul diucapkan. Keempat, ijab dan qabul
selesai pada saat itu juga. Karena itu tidak sah untuk waktu yang
ditangguhkan, seperti besok pagi.’

Di samping itu, telah diterangkan di dalam Kompilasi Hukum Islam
pada Pasal 27, yaitu:

[jab dan gabul antara wali dan calon mempelai pria harus jelas, beruntun,
dan tidak berselang waktu.

*Chaeruddin, MA, ““Perkawinan” Dalam Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, (PT.
Ichtiar Baru Van Hoeven, 2002), hlm.75.



Akad antara seorang laki-laki sebagai suami dengan seorang wanita
sebagai istri, dalam sebuah perkawinan, mempunyai hubungan yang saling
membutuhkan antara keduanya, saling melengkapi, dan saling mendukung.
Sehingga dalam melaksanakan akad nikah jarak jauh melalui alat
telekomunikasi net meeting teleconference, akan dapat memudahkan jalannya
dalam melangsungkan akad nikah antara kedua calon mempelai tersebut.

Sehubungan dengan itu, di daerah Kecamatan Margoyoso Kabupaten
Pati, tepatnya di Desa Kajen terdapat seorang tokoh ulama yang sangat
disegani yaitu K.H. M.A. Sahal Mahfudh. Dia adalah seorang yang dianggap
faqih, yang mempunyai wawasan luas tentang hukum Islam. Beliau sering
kali dimintai pendapat tentang suatu masalah yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat. Tidak diragukan lagi argumen atau rujukan dari beliau atas suatu
masalah ini memiliki rujukan yang sangat kuat, baik dari al-Qur’an maupun
as-Sunnah. Selain dari dua rujukan utama (al-Qur’an dan as-Sunnah), beliau
juga merujuk pada kitab-kitab figih karangan ulama zaman dulu yang dirasa
penting dan cocok untuk diterapkan dalam suatu permasalahan.

Selain sebagai tokoh masyarakat, beliau juga ditunjuk atau dipercaya
sebagai ketua (pimpinan pelaksana harian) MUI Pusat yang dengan ini
semakin menambah kepercayaan masyarakat kepada beliau untuk dimintakan
solusi permasalahan yang dihadapi masyarakat. Di samping itu, penyusun
juga semakin bertambah semangat untuk meneliti seorang ulama seperti

beliau ini, yang kemudian dikaitkan dengan masalah yang dibahas oleh



penyusun yang dirasa ini adalah suatu permasalahan yang baru, yang dulunya
belum ada dan belum dibahas oleh para ulama.

Di dalam salah satu karyanya, K.H. M.A. Sahal Mahfudh mengatakan
tentang permasalahan yang menjadi obyek penelitian penyusun tentang akad
nikah via net meeting teleconference ini, beliau menggaris bawahi tentang sah
atau tidaknya sarana net meeting teleconference ini bisa menjadi faktor yang
memudahkan para pihak yang terkait untuk melakukan prosesi akad nikah.
Dan tanggapan dari beliau adalah bahwa nikah melalui media net meeting
teleconference tidaklah sah karena tidak satu majelis dan sulit untuk
dibuktikan.’

Oleh karena itu, penyusun sangat tertarik untuk mengkaji lebih dalam
atas hasil pemikiran K.H. M.A. Sahal Mahfudh ini tentang tidak sahnya
media telekomunikasi net meeting teleconference sebagai salah satu faktor
pendukung dalam akad nikah. Penyusun mengambil judul skripsi “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Akad Nikah Via Net Meeting Teleconference (Studi
Atas Pemikiran Hukum Islam K.H. M.A. Sahal Mahfudh)” untuk mengetahui
apa saja yang dijadikan rujukan atau dalil yang dipakai oleh K.H. M.A. Sahal
Mahfudh untuk memberikan suatu putusan atau solusi atas permasalahan
mengenai akad nikah dengan media telekomunikasi net meeting

teleconference.

¢ Sahal Mahfudh, Dialog dengan Kiai Sahal Mahfudh: Solusi Problematika Umat,
(Surabaya: LTN NU Jawa Timur, 2003), hlm.239.



B. Pokok Masalah

Dari latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, penyusun

merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pemikiran K.H. M.A. Sahal Mahfudh mengenai hukum

akad nikah melalui alat telekomunikasi net meeting teleconference?

2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap pemikiran K.H. M.A.

Sahal Mahfudh tentang hukum akad nikah melalui media telekomunikasi

net meeting teleconference?

C. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui bagaimana pendapat hukum dari pemikiran K.H.
M.A. Sahal Mahfudh tentang sah dan tidaknya akad nikah yang
dilakukan melalui alat telekomunikasi net meeting teleconference.
Memberikan penilaian dari perspektif hukum Islam terhadap istinbat
hukum K.H. M.A. Sahal Mahfudh mengenai alat komunikasi net meeting
teleconference sebagai alat yang digunakan dalam melakukan akad nikah
jarak jauh.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Memperluas cakrawala dan pemahaman para pembaca tentang

multimedia dan kearifan hukum Islam.
Sebagai pilihan alternatif dan informasi bagi khalayak umum tentang

penggunaan sistem komunikasi khususnya dalam melaksanakan akad



pernikahan jarak jauh yang dalam hal ini terpaksa dilakukan di tempat
terpisah antara kedua belah pihak yang melakukan akad (‘agidain).

3. Untuk menambah bahan pustaka mengenai pendapat seorang tokoh atau
ulama dalam menetapkan pendapatnya yang dijadikan dasar rujukan
ketetapan hukum dalam sahnya akad nikah melalui alat telekomunikasi

net meeting teleconference.

D. Telaah Pustaka

Referensi atau buku-buku kajian yang menjadi rujukan maupun
penelitian-penelitian yang membahas tentang akad nikah sudah cukup banyak
dijumpai. Hanya saja dalam buku kajian tersebut lebih mengarah pada
pembahasan tentang prosedural akad nikah dalam bentuk global.

Sedangkan pembahasan tentang hukum akad nikah melalui net
meeting teleconference, bila dikaitkan dengan alur pemikiran K.H. M.A.
Sahal Mahfudh ditemukan berupa buku-buku yang membahas tentang itu
yang dikaitkan dengan pemikiran K.H. M.A. Sahal Mahfudh yaitu buku
karangan K.H. M.A. Sahal Mahfudh yang dicetak oleh LTN NU Jawa Timur
tentang pandangan K.H. M.A. Sahal Mahfudh mengenai masalah-masalah
kontemporer yang diajukan kepada beliau (termasuk masalah yang akan
dibahas oleh penyusun dalam penyusunan skripsi ini yaitu nikah memalui
media net meeting teleconverence atau nikah jarak jauh), kemudian dibuatlah
buku yang diberi judul “Dialog dengan Kiai Sahal Mahfudh:Solusi

Problematika Umat”. Yang intinya yaitu K.H. M.A. Sahal Mahfudh
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berpendapat bahwa nikah melalui media net meeting teleconverence atau
nikah jarak jauh adalah tidak sah, karena tidak satu majelis dan sulit untuk
dibuktikan.” Selain itu juga buku karangan Jamal Ma’mur Asmani yang
berjudul “Fiqih Sosial Kiai Sahal Mahfudh: Antara Konsep dan
Implementasi” yang membahas tentang pandangan K.H. M.A. Sahal
Mahfudh mengenai fiqih sosial, dan juga buku-buku karangan ulama
terdahulu yang dianggap masih cocok untuk dipakai dalam masa sekarang
yaitu di antaranya buku-buku karangan Imam Syafi’i, dan juga buku-buku
karangan para cendekiawan muslim zaman sekarang yang karyanya menjadi
rujukan tentang hukum Islam.

Sedangkan dalam karya ilmiah mahasiswa, penyusun menemukan
beberapa karya ilmiah berupa skripsi, di antaranya yaitu yang berjudul
“Hukum Akad Nikah Melalui Net Meeting Teleconference,” Skripsi pada
Jurusan Al-Ahwal Asy-syakhshiyyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut, Mizanul Jihad
lebih cenderung bersifat umum dalam menerangkan tentang pandangan
hukum Islam, seperti rukun dan syarat tentang pelaksanaan pernikahan yang
dikaitkan dengan kondisi seperti pelaksanaan akad nikah melalui
telekomunikasi net meeting teleconference. Sebagai hasil analisisnya dia
menyimpulkan bahwa akad nikah melalui telekomunikasi net meeting

teleconference itu sah berdasarkan pendekatan dari berbagai pendapat ulama

’Sahal Mahfudh, Dialog dengan Kiai Sahal Mahfudh: Solusi Problematika Umat,
(Surabaya: LTN NU Jawa Timur, 2003), hlm.239.
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salaf.® Sedangkan skripsi dari penyusun meneliti dari pendekatan seorang
tokoh ulama kontemporer jaman sekarang. Skripsi yang berjudul “Hukum
Akad Nikah Melalui Media Telekomunikasi (Net Meeting Teleconference)
Studi Komparatif Mazhab Hanafi dan Syafi’l,” Skripsi pada Jurusan Al-
Ahwal Asy-Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut, Rohmat menjabarkan
tentang hukum media telekomunikasi net meeting teleconference dari sudut
pandang perbandingan beberapa mazhab yang berkembang. Simpulannya
yaitu bahwa antara mazhab Hanafi dan Syafi’i berbeda pendapat tentang
penafsiran satu majelis. Mazhab Hanafi menyatakan sah akad nikah itu
dikarenakan memenuhi satu majelis, yaitu dalam satuan waktu (berlangsung
pada waktu hampir bersamaan). Sedangkan menurut mazhab Syafi’l tentang
akad nikah itu kurang afdal, sebab akad tersebut masih dikategorikan dua
majelis. Dan sebagai hasil analisisnya dia menyimpulkan bahwa sah akad
nikah melalui telekomunikasi net meeting teleconference dengan
mengkomparasikan pendapat mazhab Hanafi dan Syafi’i dengan
mempertimbangkan sudah cukupnya media sebagai pengganti dalam akad

nikah yang dapat dijamin bukti pelaksanaannya.” Sedangkan skripsi yang

*Mizanul Jihad, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Nikah Melalui Net Meeting
Teleconference,” Skripsi pada Jurusan Al-Ahwal Asy-syakhshiyyah Fakultas Syari’ah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005, hlm.57-58.

’Rohmat, “Hukum Akad Nikah Melalui Telekomunikasi (Net meeting
teleconference) Studi Komparasi Mazhab Hanafi dan Syafi’l,” Skripsi pada Jurusan Al-Ahwal
Asy-syakhshiyyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007,
hlm.91-92.
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disusun oleh penyusun bukan komparasi beberapa mazhab, tetapi lebih
cenderung kepada pemikiran seorang tokoh ulama zaman sekarang.

Selain itu juga ditemukan buku-buku yang membahas tentang akad
nikah dan juga buku-buku karangan tokoh dari cendekiawan muslim zaman
sekarang yang hasil pemikirannya dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau
pertimbangan tentang hukum Islam khususnya mengenai akad nikah.

Sementara itu, penyusun dalam penelitian ini memfokuskan pada
hukum akad nikah melalui telekomunikasi net meeting teleconference dengan
mendekatkan pada alur pemikiran K.H. M.A. Sahal Mahfudh yang mana
beliau tidak mengesahkan akad nikah melalui media net meeting
teleconference. K.H. M.A. Sahal Mahfudh sebagai salah satu tokoh atau
ulama di zaman sekarang yang dikenal dengan kearifannya mengenai
masalah-masalah hukum Islam zaman sekarang dan juga sebagai tokoh di
Indonesia yang sangat memperhatikan masalah-masalah yang terjadi di
tengah-tengah masyarakat dan mencarikan solusi untuk pemecahan masalah,
yang dalam prakteknya beliau memasukkan ajaran-ajaran Islam ke dalam
suatu tradisi sosial masyarakat yang diterima oleh masyarakat dan tidak pula
bertentangan dengan tradisi di masyarakat itu sendiri. Selain itu juga, belum
ditemukan banyak referensi buku atau penelitian yang khusus membahas
tentang masalah akad nikah yang dikaitkan oleh pemikiran seorang tokoh

atau ulama kontemporer.
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E. Kerangka Teoretik

Sebagaimana telah diketahui sebelumnya, bahwa akad nikah
merupakan inti dan puncak suatu pernikahan, karena dengan akad nikah
itulah kemauan yang terpendam dalam hati kedua pihak menjadi kenyataan
dan kepastian. Kehendak mereka menjadi suatu perjanjian yang kuat atau
misagan ghalizan, sehingga dengan akad itu pula hubungan seorang pria dan
seorang wanita menjadi sah sebagai suami istri. Dalam akad nikah itu
terdapat ijab dan gabul sebagai inti dari upacara akad nikah tersebut yang
masing-masing diucapkan oleh wali dari pihak wanita dan calon pengantin

pria. Allah berfirman di dalam Surat an-Nisa’ ayat 21:

Jika dipandang dari segi sosial yang berkembang di masyarakat pada
zaman sekarang ini, maka perlu pendekatan secara mendalam mengenai
hukum Islam ke dalam suatu sistem sosial kemasyarakatan sehingga hukum
Islam dapat diterima oleh masyarakat namun juga tidak menyimpang dari
ajaran Islam yang sebenarnya.

Bahwa keterkaitan antara hukum Islam dengan kehidupan sosial
kemasyarakatan mengenai syarat satu majelis dalam akad nikah melalui net
meeting teleconference ini sangat berhubungan sekali, maka sebagai kerangka

teori yang dipandang relevan ialah sebagaimana firman Allah:

AR

1% An-Nisa’ (4): 21.

"' Al-Baqarah (2): 185.
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Bahwasanya berdasarkan firman Allah di atas, mengenai akad nikah yang
secara umum tidak lazim bagi umat Islam di Indonesia khususnya, yaitu akad
nikah yang dilangsungkan dengan tanpa salah satu orang yang melakukan
akad (secara fisik) yaitu calon mempelai laki-laki, akan tetapi diganti dengan
adanya layar besar yang menunjukkan bahwa mempelai laki-laki telah siap
untuk melakukan akad dengan digantikan dengan layar besar, yang dengan
spontanitas yang menjadi sorotan utama dalam pelaksanaan akad nikah ini
adalah layar besar. Dengan mengacu pada firman Allah di atas, akad nikah
yang dilangsungkan menurut hukum Islam (Dengan melihat pertimbangan-
pertimbangan dari permasalahan atau kesulitan yang dihadapi ketika adanya
suatu peristiwa hukum yang dianggap penting ini yaitu akad nikah yang
dilangsungkan ada salah satu pihak yang tidak bisa mengikuti prosesi akad
nikah dengan alasan adanya suatu halangan, seperti menuntut ilmu di tempat
yang jauh yang sekiranya tidak bisa hadir dalam akad nikah) secara tidak
langsung memberikan ruang terbuka atau adanya keringanan kebolehan bagi
berlangsungnya akad nikah dengan jarak jauh ini.

Walaupun tidak ada naS-naS yang secara jelas menerangkan tentang
syarat akad nikah dalam satu majelis, akan tetapi didapatkan di dalam hadis
Nabi yang diriwayatkan oleh Umi Habibah"’, yang intinya adalah pernikahan

dilakukan di tempat yang berbeda dan berjauhan antara Nabi dan Umi

2Al-Hajj (22): 78.

"> Abu Dawud, Tarjamah Sunan Abu Daud, (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992), him.27.
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dilakukan di tempat yang berbeda dan berjauhan antara Nabi dan Umi
Habibah. Dan juga hadis nabi yang diriwayatkan oleh Ugbah bin Amir R.A"
yang intinya adanya pernikahan antara seorang laki-laki dengan seorang
wanita dengan perantaranya adalah Rasulallah SAW, walaupun dalam
pernikahan ini dilakukan tanpa mahar dan tidak ada pertemuan sama sekali.
Kedua mempelai tidak saling mewakilkan dirinya pada Rasulallah SAW,
akan tetapi Rasulallah SAW hanya bertindak sebagai perantara untuk

menanyakan pernyataan kesepakatan dari kedua mempelai dan Rasulallah

SAW hanya menguatkan kesepakatan tersebut.
Dan juga disebutkan dalam kaidah usul figih yang mendukung dari firman

Allah di atas:

BNty Jjﬂ\}&\.ﬂ.\j Qbﬁ\ﬁﬂ\)&j&ﬁ YAt

Dan kaidah figihiyahnya:

16 Mf\ g...u- R AT

Berdasarkan pada dalil-dalil di atas, maka akad nikah yang dilangsungkan
dengan jarak jauh, yaitu baik itu salah satu pihak yang berakad (calon
mempelai laki-laki) maupun wali ataupun calon mempelai perempuannya

tidak ada dalam satu majelis, adalah adanya kebolehan karena Allah

' Abu Dawud, Tarjamah Sunan Abu Daud, (Semarang: CV. Asy-Svifa, 1992), him.39.
"* Ali Hasballah, Usul at-Tasyri’ al-Islami, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1964). him 119,

Asjmuni A. Rahman, Qa 'idah-qa’idah Figih: Qawa idul Figihivah. (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him.121.
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menerima adanya suatu keringanan atas suatu yang menjadi beban yang tidak
bisa dihadapi oleh hamba-Nya.

Dalam pembahasan skripsi ini ditekankan kepada mempelai laki-laki
yang tidak bisa hadir, karena calon mempelai laki-laki inilah yang nantinya
akan menjalani kehidupan rumah tangga bersama calon istrinya. Jadi, akad
nikah ini adalah suatu peristiwa yang sangat sakral, yang tidak akan pernah
terlupakan bagi kedua calon mempelai. Sedangkan untuk wali, kalau memang
wali tidak bisa hadir dalam majelis, maka bisa digantikan dengan wali yang
lain sesuai dengan tingkatannya dalam masalah wali, yang akan dijelaskan

lebih lanjut dalam bab selanjutnya.

. Metode Penelitian
Sebelum  menyebutkan metode yang digunakan, penyusun
menerangkan terlebih dahulu mengenai Jenis dan sifat penelitian skripsi ini.
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian gabungan antara
penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field
research). Penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang mengarah
tentang telaah serta pembahasan bahan-bahan pustaka!” baik berupa
buku-buku, jurnal ataupun kitab hasil karya K.H. M.A. Sahal Mahfudh

yang berhubungan atau berkaitan dengan tema pembahasan.

o Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penellitian Suatu Pendekatan Prakiek. (Jakarta:

PT. Asdi Mahasatya), cet, Ke-12, him.8.
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Sedangkan penelitian lapangan (field research) yaitu melakukan
penelitian secara langsung terjun ke lapangan untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan' yaitu dengan cara wawancara langsung dan juga
dialog dengan tokoh yang dituju yaitu K.H. M.A. Sahal Mahfudh. Akan
tetapi, untuk sekarang dan seterusnya K.H. M.A. Sahal Mahfudh sudah
tidak lagi menerima suatu wawancara ataupun lainnya yang mengarah
pada suatu kebijakan dan pemikiran, maka wawancara dialihkan kepada
orang yang memang dekat dan benar-benar mengerti tentang pemikiran
K.H. M.A. Sahal Mahfudh. Oleh karena itu, setelah penyusun mencari
tahu di kalangan pengasuh Pesantren Maslakul Huda yang diasuh oleh
K.H. M.A. Sahal Mahfudh tentang orang yang bisa diwawancarai
mengenai masalah yang penyusun bahas, maka penyusun mengambil
keputusan untuk mewawancarai salah seorang pengasuh pesantren yang
sangat dekat dengan K.H. M.A. Sahal Mahfudh khususnya mengenai
pemikiran-pemikiran hukumnya, yaitu Ustaz Wakhrodi. Ustaz Wakhrodi
dikenal dekat dengan K.H. M.A. Sahal Mahfudh karena beliau dulu
adalah tim diskusi ilmiah yang selalu dipercayai K.H. M.A. Sahal
Mahfudh untuk memecahkan suatu masalah yang dengan bimbingan dan
arahan langsung dari K.H. M.A. Sahal Mahfudh. Dan hingga sekarang,
Ustaz Wakhrodi dipercayai sebagai salah seorang pengasuh Pesantren

Maslakul Huda yang diasuh oleh K.H. M.A. Sahal Mahfudh.

2. Sifat Penelitian

hlm.92.

8 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian Research, (Yogyakarta: UGM Press, 1980),
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Penelitian ini bersifat deskriptif analitik'®, yaitu menjelaskan dan
menguraikan data-data yang telah diperoleh dari literatur-literatur tentang
hukum akad nikah yang dilakukan melalui telekomunikasi net meeting
teleconference. Kemudian menjelaskan dan menguraikan data-data yang
telah diperoleh dari obyek tokoh yang dituju yang berkaitan dengan
hukum akad nikah melalui telekomunikasi net meeting telekonference.
Oleh karena itu, manfaatnya yaitu untuk mengetahui bagaimana tokoh
yang dituju yaitu K.H. M.A. Sahal Mahfudh melakukan istinbat hukum
mengenai hukum akad nikah melalui media net meeting telekonference

ini.

. Pendekatan

Adapun metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
normatif®’, yaitu suatu pendekatan terhadap masalah yang diteliti dengan
mengkaji berdasarkan metode hukum Islam dan pendapat dari pemikiran
tokoh yang dituju serta norma-norma hukum yang sesuai dengan kaidah
usul figih dan kaidah figihiyah sebagai landasan dasar hukum yang
berlaku.

. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini merupakan penelitian gabungan antara

penelitian pustaka (Library Research) dan penelitian lapangan (field

1 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian Research, him.132.

* Mukjijat, Metode Riset dan Pelatihan, (Bandung: Amandar Maju, tt), him.41.
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research)’', maka dalam mengumpulkan datanya diambil dari pengkajian
terhadap literatur-literatur pustaka yang koheren dengan objek yang
dimaksud, yakni mengkaji kitab-kitab, buku-buku serta artikel karangan
dari tokoh yang dituju yaitu KH M.A. Sahal Mahfudh yang ada
relevansinya dengan tema pembahasan. Di samping itu, data juga
dikumpulkan dari pengkajian terhadap literatur-literatur pustaka yang ada
relevansinya dengan tema pembahasan.

Kemudian setelah didapatkan rujukan literatur-literatur yang
diinginkan, maka penyusun langsung terjun ke lapangan guna
mendapatkan data yang jelas dan akurat melalui wawancara terhadap
tokoh yang dituju yaitu K.H. M.A. Sahal Mahfudh. Berhubung K.H. -
M.A. Sahal Mahfudh sudah tidak lagi menerima wawancara ilmiah,
maka penyusun mewawancarai seseorang yang dekat dengan K H. M.A.
Sahal Mahfudh khususnya dalam pemikiran K.H. M.A. Sahal Mahfudh,
yang dalam hal ini adalah mengenai masalah atau tema yang penyusun
bahas.

Sebagai data primer dalam penelitian ini adalah kitab-kitab, buku-
buku maupun artikel-artikel karangan KH. M.A. Sahal Mahfudh.
Sedangkan data sekundernya adalah Ilmu Usul Figih, Ilmu Fiqih, dan
buku-buku serta artikel-artikel lainnya yang memuat uraian tentang akad

nikah melalui alat telekomunikasi net meeting teleconference dan juga

2! Mukjijat, Metode Riset dan Pelatihan, him.54.
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yang membahas tentang pemikiran hukum Islam K.H. M.A. Sahal
Mahfudh.
5. Analisis
Adapun analisis data yang digunakan dalam pembahasan ini
penyusun mengambil metode sebagai berikut:
Kualitatif, yaitu pembahasan yang berangkat dari fakta-fakta
khusus, peristiwa-peristiwa konkrit kemudian ditarik generalisasi yang

sifatnya umum.” Dalam hal ini adalah pembahasan mengenai hukum

akad nikah melalui net meeting teleconverence yang kemudian setelah
didapatkan kesimpulannya, lalu ditarik kesimpulan tentang hukum akad
nikah dengan jarak jauh atau bukan dalam satu majelis (secara fisik).
Deskriptif, yaitu analisa data yang riil yang diperoleh dari tokoh
yang dituju, yaitu analisa data dari pemikiran K.H. M.A. Sahal Mahfudh
tentang hukum akad nikah melalui alat telekomunikasi net meeting
teleconference. Kemudian mendekatkan antara hukum keluarga Islam
yang sifatnya masih umum atau universal tentang akad nikah melalui alat
telekomunikasi net meeting teleconference dengan alur pemikiran K.H.
M.A. Sahal Mahfudh, sehingga dapat menemukan hasil yang akurat yang

bisa ditarik kesimpulan yang lebih bijaksana dan akurat.

G. Sistematika Pembahasan

%2 Qutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset. 1993). him 66.
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Penelitian ini meliputi lima bab yang masing-masing bagiannya
menguraikan dan membahas persoalan yang sesuai dengan judul yang ada.
Bab satu dan bab lainnya dirangkaikan secara proporsional, sehingga
menghasilkan sistematika penyusunan sebagai berikut:

Bab Pertama, Pendahuluan, pokok bahasan dalam bab ini berisikan:
Pertama, latar belakang masalah, yang dipaparkan untuk memperjelas faktor-
faktor yang menjadi atau yang mendukung timbulnya masalah yang akan
diteliti serta memperjelas alasan-alasan yang menjadikan masalah tersebut
dipandang layak dan menarik serta mendukung pentingnya untuk dikaji dan
diteliti. Kedua, rumusan masalah, menjelaskan dan menentukan masalah
utama dari penelitian ini. Ketiga, tujuan dan kegunaan penelitian, agar
penelitian memiliki alur dan arah yang jelas serta dapat memberi kontribusi
pemikiran bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Keempat, telaah
pustaka, untuk menerangkan bahwa masalah yang diteliti unik dan menarik
serta belum pernah diteliti. Kelima, kerangka teoretik, menggambarkan
tentang cara pandang dan alat analisa yang akan digunakan untuk
menganalisa data. Keenam, metodologi penelitian, merupakan penjelasan
metodologis dari teknis dan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
pengumpulan data dan analisa data yang digunakan. Ketujuh, sistematika
pembahasan, merupakan pedoman dan mengklasifikasikan data serta
sistematika yang ditetapkan bagi pemecahan masalah.

Bab Kedua, gambaran umum tentang akad nikah menurut hukum Islam

dan juga tentang net meeting teleconference. Pokok bahasan dalam bab ini
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berisikan, definisi akad nikah dalam Islam dan juga definisi dari nef meeting
teleconference. Selain itu juga diterangkan mengenai manfaat dan kegunaan
dari net meeting teleconference, dan juga prosesi akad nikah via nef meeting
teleconference tersebut.

Bab Ketiga, menjelaskan tentang bagaimana akad nikah via net meeting
teleconference menurut pandangan K.H. M.A. Sahal Mahfudh. Pokok
bahasan dalam bab ini berisikan tentang biografi dari K.H. M.A. Sahal
Mahfudh yang menguraikan tentang sejarah kehidupan dan pendidikannya
(riwayat hiduppya), dan jugé hasil-hasil karya ilmiah beliau, khususnya lagi
mengenai masalah penelitian hukum akad nikah melalui telekomunikasi net
meeting teleconference. Selain itu juga diuraikan tentang cara istinbat hukum
yang diambil K.H. M.A. Sahal Mahfudh dalam membahas masalah atau tema
yang dimaksud.

Bab Keempat, analisis untuk mengetahui argumentasi, validitas dasar
hukum yang diambil oleh K.H. M.A. Sahal Mahfudh tentang kelayakan alat
telekomunikasi net meeting teleconference sebagai alat pendukung dalam
prosesi akad nikah.

Bab Kelima, kesimpulan dan saran, bab ini berisikan kesimpulan akhir,
yang didapat penyusun setelah mencermati dan melakukan penelitian

terhadap akad nikah melalui net meeting teleconference.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan yang telah ada pada bab sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan mengenai sah atau tidaknya suatu akad nikah melalui

net meeting teleconference ini dan sekaligus sebagai jawaban dari pokok masalah yang

diangkat adalah:

1. Akad nikah melalui net meeting teleconference ini menurut pendapat atau
pandangan K.H. M.A. Sahal Mahfudh memang suatu pemikiran hukum
yang sangat dinanti-nanti oleh banyak orang. Dalam menyelesaikan
masalah tentang akad nikah ini, beliau menggunakan pedoman atau
rujukan dalil-dalil yang pasti. Dari rujukan nash al-Qur’an dan Hadis,
juga ilmu ushul figih dan figih, dan beberapa rujukan kitab-kitab
madzhab. K.H. M.A. Sahal Mahfudh berpedapat bahwasanya akad nikah
melalui net meeting teleconference ini hukumnya tidak sah, karena beliau
beranggapan bahwa suatu pernikahan khususnya dalam akad nikah itu
suatu akad yang berbeda dari akad-akad yang lain. Akad nikah
merupakan akad yang agung, suatu akad yang menyatukan dua manusia
untuk menjadi pasangan suami istri yang mana diharapkan dari keduanya
nanti bisa menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.

2. Mengenai pendapat dari K.H. M.A. Sahal Mahfudh tentang tidak sahnya

akad nikah melalui net meeting teleconference ini, bahwa menurut

76
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pandangan hukum Islam itu sendiri menyikapinya adalah termasuk suatu
pemikiran yang masih dalam aturan yang membolehkan di dalam hukum
Islam. Karena beliau dalam menyelesaikan masalah atau kasus, beliau
memakai rujukan dalil dari para ulama dahulu yang masih relevan
diterapkan di zaman sekarang, beliau tidak serta merta melakukan suatu
ijtihad tersendiri dalam mengambil suatu kebijakan hukum. Beliau selalu
berpegang dan merujuk pada dalil-dalil ulama terdahulu yang masih
relevan di zaman sekarang. Sedangkan menurut penyusun, apa yang
menjadi kehati-hatian beliau ini terlalu kaku, sehingga rujukan dalil
seperti figih kurang begitu berkembang untuk diterapkan di zaman
sekarang dan masa depan. Seharusnya figih harus dipandang relevan dan
harus berkembang sesuai keadaan dan perkembangan zaman. Untuk itu,
dalam mengambil suatu keputusan hukum, harus mengetahui terlebih
dahulu penyebab-penyebabnya dan dampak dari putusan tersebut, dan
terpenting lagi mengetahui rujukan-rujukan yang pasti dan tidak keluar
dari kaidah syara’.
B. Saran
Suatu akad nikah yang dipandang baru pada zaman sekarang yang
dahulunya tidak ada yang seperti ini dan belum ada hukumnya yang pasti, maka
sebaiknya kita dalam menyikapi atau menemui masalah yang sama atau mirip
dengan kasus ini mencari jalan solusi yang terbaik dengan tetap berpegang pada

aturan-aturan hukum yang telah ada yang telah ditetapkan oleh syara’.
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Setelah mempelajari bagaimana K.H. M.A. Sahal Mahfudh melakukan
suatu pendapat hukum tentang akad nikah melalui net meeting teleconference ini,
dengan dijelaskan pula metode istinbath yang digunakan, maka terdapat suatu
hikmah atau pelajaran yang dapat kita ambil, yaitu bahwasanya dalam melakukan
suatu pengambilan keputusan mengenai masalah hukum harus dicari juga apa
yang melatar belakanginya dan juga apa saja dampak atas hasil pemikiran hukum
bagi masyarakat umum.

Untuk yang terakhir kalinya, bahwa memang dari hasil keseluruhan
penelitian yang tertuang dalam skripsi ini banyak sekali kelemahan maupun
kekurangan baik dalam segi metodologi dan muatan materinya, sehingga masih
terbuka lebar bagi para peneliti untuk meneliti lebih baik dan bagus lagi untuk di

masa yang akan datang.
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Lampiran

TERJEMAHAN

Him

Ftn

Terjemahan

13

10

BAB |
Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang
lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu)
telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.

13

11

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.

13

12

dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam
agama suatu kesempitan.

15

14

Bahwa perubahan hukum bisa diterima dan diterapkan
sesuai dengan perubahan zaman, tempat, adat istiadat,
dan juga keadaan.

15

15

Bahwa suatu kesukaran menarik/mendatangkan adanya
suatu kemudahan (Apabila adanya suatu kesukaran
darinya, maka akan ada suatu kemudahan baginya)

25

16

BAB |1
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.

29

20

mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka.

29

21

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kash
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.

73

45

BAB IV

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.

10.

75

47

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.

11.

75

48

dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam
agama suatu kesempitan.
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